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SUMMARY

MARLIN SEFRILA, Response of Dendrobium Orchid (Dendrobium

Burana Jade x D. Burana Greeri) on Giving yolk of Duck Egg and Foliar

Fertilizers (Supervised by ZAINAJL ABIDIN SAMBOE and LIDWINA NINIK

SULISTYANTNGSIH).

The aim of this research was to know the response of Dendrobium orchid 

(“Dendrobium Burana Jade x D. Burana Greeri’) on giving yolk of duck egg and

foliar fertilizers.

The research was done in shading house, Agriculture faculty of Sriwijaya

University, Indralaya from July 2007 to December 2007 using Factorial Random

Block Design, consisted of two faetors with three replication. The first faetor was

yolk of duck egg, with fours level (without egg, 1 egg per V* liter water, 1 egg per

1 liter water, 1 egg per 1,5 liter water) and the second faetor was foliar fertilizers

(Gandasil D), with fours level (without foliar fertilizers, Vi gr per liter, 1 gr per 

liter, 1 Vz gr per liter) each treatment consisted of three plants so the total was 144

plants.

The result did not show any significant effect on the growth of 

Dendrobium Orchid. The treatment of foliar fertilizers 1 gr per liter and 1 V2 gr 

per liter in combination yolk of duck egg on vegetative growth of Dendrobium 

orchid.
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RINGKASAN

MARLIN SEFRILA, Respon Anggrek (Dendrobium Burana Jade x D. 

Burana Green) terhadap Pemberian Kuning Telur Bebek dan Pupuk Pelengkap 

Cair (Dibimbing ZAINAL ABIDIN SAMBOE dan LIDWINA NINIK 

SUUSTYANINGSIH).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon anggrek {Dendrobium 

Burana Jade x D. Burana Green) terhadap pemberian kuning telur bebek dan 

pupuk pelengkap cair.

Penelitian dilaksanakan di Rumah Bayang Fakultas Pertanian UNSRI 

Indralaya dari bulan Juli 2007 sampai dengan bulan Desember 2007, 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan dua faktor yang diulang 

sebanyak tiga kali. Faktor pertama yaitu kuning telur bebek terdiri dari tanpa 

kuning teiur, 1 telur per Vz liter air, 1 telur per 1 liter air, 1 telur per 1 Vz liter air 

dan faktor kedua yaitu pupuk pelengkap cair {Gandasil D) terdiri dari tanpa

Gandasil D, Vz gr per liter, 1 gr per liter, 1 Vz gr per liter masing-masing

kombinasi perlakuan terdiri dari tiga tanaman dengan tiga ulangan sehingga

jumlah keseluruhan adalah 144 tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi antara

pemberian kuning telur dan pupuk pelengkap cair secara kuantitatif belum

menunjukkan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium.

Perlakuan pupuk pelengkap cair {Gandasil D) 1 gr/1 dan 1 Vz g/1 yang
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dikombinasikan dengan kuning telur bebek memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan vegetatif.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan anggrek di Indonesia dalam kurun waktu tahun 1999-2000 

dibandingkan dengan tahun 1980-1990, tumbuh dengan pesat (Setiawan, 2003). 

Produktivitas anggrek pada tahun 1989 adalah 2,39 tangkai per tanaman dan tahun 

2000 meningkat menjadi 3,43 tangkai per tanaman bila dibandingkan dengan 

produktivitas anggrek dari negara tetangga Thailand, rata-rata 10-12 tangkai per 

tanaman, produktivitas nasional rata-rata hanya dapat mencapai 3-4 tangkai per 

tanaman. i

Menurut Neliyati dan Elis (1999) anggrek mempunyai nilai ekonomi yang 

cukup baik dalam perdagangan. Permintaan akan komoditas anggrek baik sebagai 

bunga potong ataupun sebagai bunga pot semakin meningkat, sehingga penggemar 

maupun pengusaha komersial berusaha untuk mendapatkan hibrida-hibrida baru 

yang sesuai dengan selera konsumen. Jenis bunga anggrek yang paling digemari saat 

ini adalah anggrek Dendrobium (34%), diikuti oleh Oncidium Golden Shower (26%),

Cattleya (20%) dan Vanda (17%) serta anggrek lainnya (3%).

Anggrek Dendrobium adalah salah satu genus anggrek yang mempunyai 

banyak spesies, diperkirakan anggrek ini terdiri dari 1.600 spesies. Genus anggrek 

Dendrobium banyak tersebar di Srilangka, India, Cina Selatan, Jepang, Malaysia, 

Indonesia sampai ke Australia dan Selandia Baru (Lestari, 1985).

http://jakarta.litbang.deptan.go.id/klinikagribisnis/
1
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Tanaman anggrek termasuk tipe tanaman yang mempunyai kecepatan tumbuh 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman anggrek antara lain 

dipengaruhi oleh suhu, kebutuhan air, kelembaban udara, cahaya matahari, pupuk 

serta media tumbuh. Teknik budidaya anggrek perlu diperhatikan agar proses 

pertumbuhan tanaman bisa dipacu guna meningkatkan kualitas dan kuantitas 

tanaman anggrek (Iswanto, 2002).

Menurut Darmono (2005) salah satu cara yang perlu diperhatikan dan 

dilakukan agar tanaman anggrek dapat tumbuh dengan baik dan cepat berbunga 

adalah melalui pemupukan. Pemupukan yang dilakukan sangat tergantung pada 

umur, ukuran tanaman, aktivitas tumbuh, jenis media, jenis dan konsentrasi pupuk. 

Pada fase vegetatif perlu diberikan pupuk yang kandungan unsur Nitrogen tinggi 

karena unsur tersebut merupakan bahan utama untuk menyusun protein yang sangat 

dibutuhkan dalam pembelahan sel (Sandra, 2001).

Menurut Arditti (1992) asam amino merupakan sumber nitrogen yang sangat 

baik jika diberikan pada bibit anggrek Cattleya. Telur merupakan salah satu sumber 

protein, pemberian satu butir telur bebek yang dilarutkan ke dalam satu liter air dapat 

merangsang pembungaan anggrek Gramatophyllum sehingga anggrek tersebut dapat 

berbunga dua kali dalam setahun.2 Pemberian telur bebek mendukung pertumbuhan 

bibit anggrek Dendrobium karena di lihat dari analisis kandungan kuning telur bebek 

yang digunakan mengandung 14,80 % protein (Laboratorium Kimia dan 

Mikrobiologi Hasil Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian UNSRI). Protein telur 

bebek mengandung unsur Nitrogen yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan

relatif lambat.

2 Trubus 391. Juni 2002. Geluti Keindahan Anggrek Hutan. Hal. 102-103.
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vegetatif. Kuning telur bebek memiliki kandungan Nitrogen yang tinggi sehingga 

dapat merangsang pertambahan tinggi induk tanaman dan jumlah daun, namun 

bersifat slow release sehingga berpengaruh lebih lambat. Menurut Andrea (2004) 

pemberian satu kuning telur bebek yang dilarutkan kedalam !4 liter air setiap lima 

hari sekali, memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi induk tanaman, 

klorofil daun dan diameter batang anggrek Dendrobium Betty Cross x D. 

Cengkareng.

Menurut Widiastoety et.al (1994), pemberian berbagai pupuk daun dengan 

dosis 1 gr/1 tidak memperlihatkan perbedaan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, 

panjang daun, lebar daun, jumlah daun dan jumlah tunas anggrek Dendrobium. 

Menurut Supriadi (2005) pemberian pupuk daun (Gandasil D) dengan dosis 1 gr/1

setiap 8 hari sekali memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertambahan tinggi

induk tanaman, jumlah anakan, diameter batang, panjang akar, dan pertambahan

jumlah helai daun anggrek Dendrobium (D. Betty Cross x Dendrobium Cengkareng).

Menurut Darmono (2005) pemberian pupuk pada anggrek akan lebih efektif

bila diberikan melalui daun dibandingkan dengan melalui media. Pemupukan 

sebaiknya dilakukan dengan cara seluruh bagian tanaman disemprot, terutama bagian 

bawah daun. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh pemberian kuning telur bebek yang dikombinasikan dengan pupuk 

pelengkap cair terhadap pertumbuhan tanaman anggrek {Dendrobium Burana Jade x 

D. Burana Greeri).
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon anggrek {Dendrobium

Burana Jade x D. Burana Green) terhadap pemberian larutan kuning telur bebek

yang dikombinasikan dengan pupuk pelengkap cair (Gandasil D).

C. Hipotesis

Diduga pemberian telur bebek dengan dosis 1 telur per lA liter air dan pupuk

pupuk pelengkap cair (Gandasil D) dengan dosis 1 gr/1 akan berpengaruh terhadap

pertumbuhan tanaman anggrek (.Dendrobium Burana Jade x D. Burana Green).
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